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ABSTRAK

Pengetahuan atau kognitif merupakan hal dominan dan yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang dari pengalaman dan penelitian yang didasari oleh
pengetahuan, yang terdiri dari 6 tingkatan yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisa, sintesis
dan evaluasi. Sindrom metabolik merupakan suatu kumpulan faktor risiko metabolik yang
berkaitan langsung terhadap terjadinya penyakit kardiovaskuler artherosklerotik. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang gaya hidup sehat dengan
gejala klinis sindrom metabolik pada dosen usia muda Di Universitas Muhammadiyah
Jember. Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah dosen usia muda tentang umur 24 — 40 tahun sebanyak 48 orang,
peneltian ini dimulai pada bulan Juni 2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan
probobality sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan observasi.
Untuk uji statistik menggunakan uji spearman rho. Berdasarkan analisa data dari
pengetahuan tentang gaya hidup sehat dengan gejala klinis sindrom metabolik didapatkan
nilai signifcsney p 0,000<0,005 yang berarti ada hubungan pengetahuan tentang gaya hidup
sehat dengan gejala klinis sindrom metabolik pada dosen usia muda Di Universitas
Muhammadiyah Jember. Penelitian ini diharapkan responden tetap menjaga prilaku hidup

sehat agar dapat terhindar dari sindrom metabolik.

Kata kunci: Pengetahuan, Gaya Hidup, Sindrom Metabolik, Dosen Usia Muda
Daftar Pustaka : 12 (2004-2018)



ABSTRACT

Knowledge or cognitive is the dominant thing and is very important for the formation of one's
actions from experience and research based on knowledge, which consists of 6 levels, namely
knowing, understanding, application, analysis, synthesis and evaluation. The metabolic
syndrome is a collection of metabolic risk factors that are directly related to the occurrence of
artherosclerotic cardiovascular disease. The purpose of this study was to determine the
relationship between knowledge about healthy lifestyle and clinical symptoms of metabolic
syndrome in young lecturers at Muhammadiyah University of Jember. The research design
used was a cross sectional approach. The population in this study were 48 young lecturers
about the age of 24-40 years, this study began in June 2019. The sampling technique used
was probobality sampling. Data collection techniques using questionnaires and observations.
For statistical tests using the Spearman test rtho. Based on the analysis of data from
knowledge about healthy lifestyle with clinical symptoms of metabolic syndrome, there was a
significant value of p 0,000 <0,005 which means there was a relationship between knowledge
about healthy lifestyle and clinical symptoms of metabolic syndrome in young lecturers at
Muhammadiyah Jember University. This study is expected that respondents will maintain

healthy living behaviors in order to avoid metabolic syndrome.
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PENDAHULUAN

Sindrom metabolik yang
merupakan suatu kumpulan dari beberapa
gangguan yaitu intoleransi  glukosa,
resistensi  insulin, obesitas  sentral,
dislipidemia dan hipertensi. Efek yang
akan ditimbulkan dari sindrom metabolik
adalah kerusakan terhadap dinding arteri,
tingginya kadar trigliserida dan dapat
menyebabkan penggumpalan darah. Hal
tersebut dapat menyebabkan serangan
jantung dan beberapa jenis  stroke
(Freeman & Junge, 2005).

Prevalensi sindrom metabolik di
dunia sebesar 20-25%. Prevalensi sindrom
metabolik  diperkirakan ~ akan  terus
meningkat. Penelitian di berbagai tempat
menunjukkan bahwa angka kesakitan dan
kematian penyakit kardiovaskular akibat
sindrom metabolik meningkat secara
bermakna (Waspadji, 2007).

Dosen usia muda merupakan salah
satu komponen esensial dalam sistem
pendidikan tinggi di Indonesia. Peran,
tugas, dan tanggung-jawab dosen sangat
penting dalam  mewujudkan  tujuan
pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia
(Dirjen Dikti, 2010). Karena penyakit
degeneratif pola hidup sudah berubah,
aktivitas kurang, pola makan semua serba
instan dan lingkungan sudah tidak bersih

menyebabkan mutasi yang awalnya

degeneratif hanya menyerang usia tua
sudah berubah menyerang pada usia yg
lebih muda (Arni, 2017).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
metode wawancara pada tanggal 22 April
2019 di Biro kepegaiwaian Universitas
Muhammadiyah Jember terdapat jumlah
126 dosen usia muda di seluruh Fakultas
yang ada Di Universitas Muhammadiyah
Jember. Terdiri dari laki — laki sejumlah
60 orang dan perempuan 66 orang dengan
kriteria usia kurang dari 40 tahun.
TUJUAN

Menganalisis hubungan
pengetahuan tentang gaya hidup sehat
dengan gejala klinis sindrom metabolik
pada dosen usia muda di Universitas

Muhammadiyah Jember.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Menggunakan Uji korelasi
Spearman Rho’ dengan ketentuan nilai o =
0.05 dan p value < a. Penelitian yang
dilakukan pada bulan Juni 2019 di
Universitas ~ Muhammadiyah  Jember.
Sampel pada penelitian ini 48 responden .

Penentuan  sampel  dilakukan
dengan Teknik Purposive Sampling,
dengan kriteria sampel yaitu dosen tetap di
Universitas Muhammadiyah Jember,

dosen laki — laki berusia 24 sampai 40



tahun.  Teknik  pengumpulan  data
menggunakan kuisioner yang berisi 15
pertanyaan dan lembar observasi IMT,
Tekanan Darah dan Lingkar Abdomen.
HASIL

Tabel 1.1 Distribusi Responden
Berdasarkan Usia Dosen Usia Muda di
Universitas Muhammadiyah Jember Juni
2019.

Jumlah

Usia (orang) Persentase (%)
24 - 30 tahun 9 18,8
30 - 40 tahun 39 81,2

Total 48 100,0

Sumber : Data Primer.

Berdasarkan data dari tabel 1.1
diatas menunjukkan hasil bahwa sebagian
dosen usia muda mayoritas berusia 30 — 40
tahun.

Tabel 1.2 Distribusi Responden
Berdasarkan Pengetahuan Tentang Gaya
Hidup Sehat di Universitas
Muhammadiyah Jember Juni 2019.

Pengetahuan Tentang Jumlah  Persenta
Gaya Hidup Sehat (Orang) se (%)

Baik 40 83,3
Kurang 8 16,7
Total 48 100,0

Sumber : Data Primer.

Berdasarkan data dari tabel 1.2
diatas  menunjukkan  hasil  bahwa
pengetahuan tentang gaya hidup sehat
responden sebagian besar 48 dosen.

Tabel 1.3 Distribusi Responden
Berdasarkan Gejala Klinis  Sindrom
Metabolik di Universitas Muhammadiyah
Jember Juni 2019.

Gej .a 1a Klinis Jumlah Persentase
Sindrom (Orang) (%)
Metabolik
Tidak Mengalami
Gejala Klinis 28 58,3
Sindrom Metabolik
Mengalami Gejala
Klinis Sindrom 20 41,7
Metabolik
Total 48 100,0

Sumber : Data Primer.

Berdasarkan data dari tabel 1.3
diatas menunjukkan hasil bahwa sebagian
besar responden yang tidak mengalami
gejala klinis sindrom metabolik yaitu
sebanyak 28 dosen usia muda (58,3%).
Namun tidak sedikit pula yang mengalami
gejala klinis sindrom metabolik sebanyak
20 Orang (41,7%).

Tabel 1.4 Hubungan pengetahuan gaya
hidup sehat dengan gejala klinis sindrom
metabolik pada dosen usia muda di
Universitas Muhammadiyah Jember Juni
2019.

Variabel Variabel P Nilai r
Independen = Dependen Value
Pengetahuan E?;lll:
tentang Gaya : 0,000  -0,529
Hidup Sehat Smdrorp

Metabolik

Sumber : Data Primer.

Berdasarkan tabel 1.4 diatas

dengan  uji  statistk  menggunakan
spearman's rhohasil dari p Value = 0,000
dimana p Value < a. Nilai tersebut berarti
0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima dengan
koefisien korelasi r = - 0,529 yang berarti
terdapat hubungan pengetahuan tentang
gaya hidup sehat dengan gejala klinis

sindrom metabolik pada dosen usia muda



Di Universitas Muhammadiyah Jember
dalam kategori sedang. Arah korelasinya
negatif (-) yang artinya semakin baik
pengetahuan tentang gaya hidup sehat
maka semakin menurun gejala klinis
sindrom metabolik.

PEMBAHASAN

Pengetahuan atau kognitif
merupakan hal dominan dan yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang dari pengalaman dan penelitian
yang didasari oleh pengetahuan, yang
terdiri dari 6 tingkatan yaitu tahu,
memahami, aplikasi, analisa, sintesis dan
evaluasi. (Notoatmodjo,2007)

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada sampel penelitian
yang berjumlah 48 dosen usia muda
dengan kriteria umur 24 - 40 tahun, seperti
yang terdapat pada tabel 1.2 diatas
menunjukkan hasil bahwa pengetahuan
tentang gaya hidup sehat = responden
sebagian besar 48 dosen usia muda 83,3 %
memiliki pengetahuan tentang gaya hidup
sehat yang baik dan 16,7% memiliki
pengetahuan tentang gaya hidup sehat
yang kurang.

Berkaitan dengan jumlah responden
yang sebagian besar memiliki pengetahuan
baik dikarenakan responden = sendiri
memiliki tingkat pendidikan strata dua dan
bekerja sebagai dosen di Universitas

Muhammadiyah Jember. Maka memiliki

pengetahuan tentang gaya hidup sehat
yang baik.

Penelitian ini berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hasanah
(2018), Bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka
pengetahuannya tentang kesehatan juga
semakin baik. Hal ini didukung oleh
penelitian Galveia, Cruz & Deep (2018)
yang menyimpulkan bahwa  faktor
pendidikan merupakan salah satu variabel
yang memiliki hubungan secara signifikan
dengan  pengetahuan  klien  dalam
pengelolaan penyakitnya.

Sindrom metabolik adalah
kumpulan gejala klinis meliputi rendahnya
kadar HDL-kolesterol, tingginya
trigleserida, meningkatnya gula darah,
meningkatnya tekanan darah dan abdomen
obesitas. Diagnosis sindrom metabolik
ditegakkan jika didapatkan lebih atau sama
dengan dua gejala tersebut. (Deen, 2004)

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada sampel penelitian
berjumlah 48 dosen usia muda dengan
kriteria umur 24 - 40 tahun, seperti pada
dari tabel 5.3 diatas menunjukkan hasil
bahwa sebagian besar responden yang
mengalami  gejala  klinis  sindrom
metabolik yaitu sebanyak 28 dosen usia
muda (58,3%) dan sebagian kecil
responden tidak mengalami gejala klinis

sindrom metabolik sebanyak 20 Orang

(41,7%).



Sebagian besar dosen usia muda
yang tidak mengalami gejala klinis
sindrom metabolik rata-rata memiliki
indeks massa tubuh yang normal, tekanan
darah dan lingkar perut (abdomen) yang
normal.  Sedangkan sebagian  besar
responden yang mengalami gejala klinis
sindrom metabolik rata — rata memiliki
penanda seperti tekanan darah tinggi,
obesitas dan lingkar perut > 90 cm.

Hasil penelitian Ervin (2009) yang
menemukan bahwa prevelansi penanda
sindrom metabolik terbanyak, yaitu
tekanan  darah  tinggi dan lingkar
perut/obesitas abdominal/indeks massa
tubuh > 28,8 kg/m*.

Hasil ini memperkuat teori bahwa
dengan bertambahnya lingkar perut,
otomatis terjadi peningkatan jaringan
lemak tubuh. Adiposit jaringan lemak ini
adalah adiposit berukuran besar, kurang
peka terhadap kerja antilipolisis sehingga
lebih mudah dilipolisis yang menyebabkan
peningkatan kadar asam lemak bebas.
Obesitas yang menyebabkan tingginya
asam lemak bebas dalam darah
menstimulasi  pelepasan  sitokin  atau
produk-produk metabolik yang dapat
menurunkan sensitivitas insulin. Sitokin
tersebut antara lain sitokin proinflamasi,
prokoagulan, peptida inflamasi, dan
angiotensinogen. Produk-produk dari sel
lemak dan peningkatan asam lemak bebas

dalam plasma bertanggung jawab terhadap

berbagai penyakit metabolik, seperti
diabetes, penyakit jantung, hiperlipidemia,
dislipidemia, gout, dan hipertensi ( Jalal F,
Liputo NI, Susanti N & Oenzil F, 2008).

Hasil penelitian yang dilakukan
Rachmah dan Utari (2013) proporsi
sindrom metabolik pada responden dengan
IMT > 25 Kg/m* mencapai 37,1 % dan
30,6% pada responden dengan lingkar
perut tinggi.

Di rentang usia 24 - 40 jumlah 41,7
% dosen usia muda yang mengalami gejala
klinis sindrom metabolik termasuk jumlah
yang tidak sedikit. Dimana hal ini
merupakan suatu kejadian yang kurang
baik, karena yang seharusnya gejala klinis
sindrom metabolik menyerang dewasa tua
namun sekarang sudah banyak yang
menyerang  dewasa muda. Dengan
demikian perlunya pengetahuan tentang
gaya hidup sehat serta penanganan dan
strategi pencegahan agar tidak berlanjut ke
komplikasi yang buruk.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Manampiring dan Wilar (2016)
bahwa spravelensi sindrom metabolik pada
remaja diminahas sebesar  48%.
Merupakan suatu fenomena yang buruk
yang karena sindrom metabolik sudah
menyerang diusia remaja di Minahasa.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat
hubungan antara pengetahuan gaya hidup
sehat dengan tanda gejala klinis sindrom

metabolik, yaitu semakin baik



pengetahuan dosen usia muda tentang gaya
hidup sehat maka responden bisa
mencegah untuk mengalami gejala klinis
sindrom metabolik, sehingga responden
bisa mengontrol untuk menjaga kesehatan
pada tubuhnya. Hal ini sesuai dengan hasil
uji statistik menggunakan spearman Rho’
diperoleh hasil p value 0,000 dimana p
value < o. Nilai tersebut berarti 0,000 <
0,05 dan di peroleh nilai coefficien
correlation r = -0,529 sehingga HI1
diterima berarti ada hubungan
pengetahuan tentang gaya hidup schat
dengan gejala klinis sindrom metabolik
pada dosen usia muda di Universitas
Muhammadiyah Jember. dalam kategori
sedang. Arah korelasinya negatif (-) yang
artinya semakin baik pengetahuan tentang
gaya hidup sehat maka semakin menurun
gejala klinis sindrom metabolik.
Pengetahuan tentang gaya hidup
sehat dikatakan baik jika dapat diterapkan
aktifitas sehari — hari, sehingga dapat
mencegah  terjandinya gejala  klinis
sindrom metabolik. Kemajuan teknologi
dan padatnya aktifitas yang mengakibatkat
kurangnya tingkat kesadaran untuk
berprilaku hidup sehat. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Husna (2017) yang
menyebutkan bahwa terdapat empat
komponen gaya hidup yang digunakan

dalam penelitiannya yaitu pola makan

sehari-hari, aktivitas fisik dalam bekerja,

kualitas olahraga, dan kebiasaan merokok.
Berdasarkan empat komponen tersebut,
pola makan yang buruk merupakan
komponen yang paling mendorong
terjadinya sindrom metabolik (87,96%),
disusul dengan kebiasaan  merokok
(72,88%), aktivitas fisik kurang atau
inaktif ( 71,13%), dan terakhir adalah tidak
memiliki kualitas olahraga (62,69%).
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan gaya hidup
sehat dengan gejala klinis sindrom
metabolik pada dosen udia muda di
Universitas =~ Muhammadiyah  Jember.
Pengetahuan tentang gaya hidup sehat
pada dosen usia muda di Universitas
Muhammadiyah Jember sebagian besar
memiliki pengetahuan yang baik tentang
sindrom metabolik sebanyak 83,7%
sedangkan yang memiliki pengetahuan
yang kurang sebanyak 16,7%. Sebagian
besar dosen wusia muda yang tidak
mengalami  gejala  klinis  sindrom
metabolik rata-rata memiliki indeks massa
tubuh yang normal, tekanan darah dan
lingkar perut (abdomen) yang normal.
SARAN

Penelitian pengetahuan tentang
gaya hidup sehat dengan gejala klinis
sindrom metabolik pada dosen usia muda

ini ditujukan pada responden,



keperawatan, institusi dan  peneliti

selanjutnya disarankan agar tetap menjaga
prilaku hidup sehat agar dapat terhindar
dari sindrom metabolik. Dan mampu
mengaplikasikan kembali edukasi serta
pemahaman pentingnya gaya hidup sehat
kepada masyarkat agar tidak mengalami
gejala klinis sindrom metabolik. Masih
banyak hal yang harus dipelajari mengenai
sindrom metabolik. Kenyataan bahwa

prevalensi sindrom metabolik cukup
tinggi.
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